The current issue and full text archive

of this journal is available on EXCELLENT
(Journal of Islamic Studies)

Vol 3, No. 1.

E-ISSN : 3089-3984 P-ISSN : 3089-3976

Excellent :
Journal Of Islamic Studies

Dari Disiplin Ketat ke Agresi: Analisis Pola Asuh
Otoriter pada Anak Usia Dini

Unsa Aulia?, Yesa Pratami2 dan Aline Putri Nabila3

1Sekolah Tinggi [lmu Tarbiyah Nahdlatul Ulama Al-farabi Pangandaran 1; unsaaulia@stitnualfarabi.ac.id
2Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Nahdlatul Ulama Al-farabi Pangandaran 2; yesapratamil@gmail.com
3Sekolah Tinggi [lmu Tarbiyah Nahdlatul Ulama Al-farabi Pangandaran 3; alinenabilaal94@gmail.com

Abstract:

This study explores the influence of authoritarian parenting on
aggressive behavior in early childhood, aiming to provide a deeper
understanding of how strict disciplinary practices shape emotional

Vol 3 No 1, May 2026 and social development. Data were collected through multiple
methods, including direct observations, semi-structured interviews

Hal : 243-252 with educators, documentation analysis, and comprehensive
literature review. Participants comprised early childhood teachers
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and self-expression. The study further highlights that aggressive
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Abstract :

Penelitian ini mengkaji pengaruh pola asuh otoriter terhadap perilaku agresif pada masa kanak-
kanak awal, dengan tujuan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
praktik disiplin yang ketat memengaruhi perkembangan emosional dan sosial. Data dikumpulkan
melalui berbagai metode, termasuk pengamatan langsung, wawancara semi-terstruktur dengan
pendidik, analisis dokumentasi, dan tinjauan pustaka yang komprehensif. Peserta terdiri dari
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guru anak usia dini dan administrator sekolah yang memberikan wawasan mengenai pola
perilaku anak-anak. Temuan menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam kondisi
pola asuh otoriter cenderung menunjukkan tingkat agresi yang lebih tinggi, kesulitan dalam
regulasi emosi, dan tantangan dalam mengekspresikan perasaan secara tepat. Kecenderungan
perilaku ini tampaknya terkait erat dengan kekakuan dan tuntutan tinggi yang menjadi ciri pola
asuh otoriter, yang seringkali membatasi otonomi dan ekspresi diri anak-anak. Studi ini lebih
lanjut menyoroti bahwa perilaku agresif dapat dikurangi jika strategi pengasuhan positif,
dukungan emosional, dan lingkungan yang mendukung diterapkan secara konsisten. mplikasi
dari penelitian ini menunjukkan bahwa baik orang tua maupun pendidik memainkan peran
penting dalam membentuk kompetensi sosial-emosional anak-anak, dan bahwa intervensi dini
yang mendorong praktik-praktik empati dan dukungan sangat penting untuk perkembangan
yang optimal. Dengan mengaitkan gaya pengasuhan dengan hasil perilaku yang dapat diamati,
penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam mengenai agresi pada masa
kanak-kanak dan menekankan pentingnya menyeimbangkan disiplin dengan dukungan
emosional untuk mendorong pertumbuhan sosial dan emosional yang sehat.

Keywords : pola asuh otoriter, masa kanak-kanak awal, perilaku agresif, regulasi emosi,
perkembangan sosial-emosional, strategi pengasuhan

1. Pendahuluan

Perilaku agresif pada anak usia dini merupakan salah satu fenomena
perkembangan yang menarik perhatian para peneliti dan praktisi pendidikan anak
karena dampaknya terhadap keterampilan sosial emosional dan interaksi interpersonal
anak. Orang tua merupakan lingkungan pertama dan paling dominan dalam
pembentukan perilaku anak, karena melalui pola asuh mereka, anak meniru,
menginternalisasi, dan mengembangkan respons terhadap dunia di sekitarnya. Anak
belajar dengan cara mengamati, meniru, dan bereksperimen dari lingkungan
terdekatnya, terutama dari kedua orang tua sebagai model utama perilaku sosial

(Siahaan, 2020).

Dalam literatur psikologi perkembangan, parenting style didefinisikan sebagai
pola interaksi orang tua anak yang mencakup kontrol, tuntutan, dan responsivitas
emosional. Pola asuh otoriter, yang ditandai dengan tuntutan tinggi dan respons
emosional rendah, sering dikaitkan dengan konsekuensi negatif dalam perkembangan
anak, termasuk rendahnya regulasi diri dan peningkatan perilaku agresif (Baumrind,
dikutip dalam studi terkini). Penelitian terbaru menemukan bahwa pola asuh otoriter
secara konsisten dikaitkan dengan tingginya kecenderungan agresivitas anak usia dini,
baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Sebagai contoh, penelitian literatur pada 2023
menunjukkan bahwa pola asuh otoriter berpeluang besar menjadi pemicu peningkatan
sikap agresivitas pada anak usia dini karena kontrol yang ketat tanpa ruang ekspresi

(Tazqia, 2023).
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Selain itu, studi kuantitatif pada tahun yang sama membuktikan adanya
hubungan positif dan signifikan antara tingkat pola asuh otoriter dan perilaku agresif
anak usia 5-6 tahun, di mana kontribusi pola asuh tersebut terhadap agresivitas anak
mencapai persentase yang substansial dalam variabel penelitian (Mil & Setia Ningsih,
2023). Penelitian lain juga melaporkan hubungan signifikan antara pola asuh otoriter
dan perilaku agresif anak usia 5-6 tahun, menegaskan bahwa semakin tinggi kontrol
otoriter orang tua, semakin tinggi pula kecenderungan agresivitas yang tampak pada

anak.

Meskipun hubungan antara pola asuh dan perilaku agresif telah banyak dikaji,
masih terdapat keterbatasan dalam pemahaman tentang bagaimana dinamika kontrol
dan respons emosional orang tua memengaruhi regulasi emosi dan keterampilan sosial
pada anak usia dini secara menyeluruh. Banyak studi terdahulu bersifat kuantitatif
sederhana, sementara kajian yang mengintegrasikan aspek psikologis perkembangan
anak dan konteks sosial masih kurang dalam literatur terbaru, khususnya pada rentang
usia 3-6 tahun. Gap ini menunjukkan perlunya studi yang menggabungkan deskripsi
empiris perilaku agresif dengan analisis pola asuh otoriter yang lebih holistik demi

memperkaya basis teoritis dan praktis dalam pendidikan anak usia dini.

Dengan begitu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
pola asuh otoriter dan manifestasi perilaku agresif pada anak usia dini, serta
memperjelas mekanisme hubungan tersebut dalam konteks perkembangan sosial

emosional anak..
. Bahan dan Metode

Bahan penelitian ini terdiri dari data observasi kegiatan pembelajaran di RA Al-
Fatah, wawancara singkat dengan guru dan orang tua, serta dokumen pendukung
seperti RPPH, catatan perkembangan anak, dan dokumentasi kegiatan harian. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan berbagai sumber pustaka berupa buku, artikel ilmiah,
serta peraturan terkait pendidikan anak usia dini sebagai landasan teoritis dan penguat

analisis data.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena pendekatan

ini dianggap paling sesuai untuk menggambarkan fenomena sosial budaya yang terjadi
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secara alami di lingkungan pendidikan anak usia dini. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
perubahan perilaku anak, pola asuh keluarga, serta dinamika hubungan sekolah dan
masyarakat (Creswell, 2014). Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung terhadap aktivitas pembelajaran di RA Al-Fatah untuk mengamati perilaku,
interaksi sosial, penggunaan permainan tradisional, serta pengaruh teknologi dalam
kegiatan sehari-hari. Observasi ini memberikan informasi apa adanya sesuai dengan

kondisi lapangan tanpa adanya manipulasi (Sugiyono, 2017).

Selain observasi, data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan
kepala sekolah, guru, dan beberapa orang tua. Wawancara ini digunakan untuk
menggali informasi tentang pola asuh, keterlibatan orang tua, kebiasaan anak di rumah,
penggunaan teknologi dalam keluarga, serta perubahan sosial seperti ayah yang bekerja
merantau sehingga peran pengasuhan lebih banyak dilakukan oleh ibu. Teknik
wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti fokus pada topik penelitian
namun tetap membuka ruang bagi munculnya informasi baru yang relevan (Moleong,
2021). Dokumentasi juga digunakan sebagai pelengkap data, meliputi RPPH, program
pembelajaran, catatan perkembangan anak, dan foto kegiatan untuk memberikan bukti
konkret dan memperkuat hasil analisis (Miles & Huberman, 1994Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku agresif pada anak usia dini. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti meneliti fenomena dalam konteks alami dan memahami
pengalaman serta persepsi subjek secara mendalam, dengan peneliti berperan sebagai

instrumen utama pengumpulan data (Sugiyono, 2016).

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki
pengalaman langsung dengan anak usia dini yang menunjukkan perilaku agresif. Data

dikumpulkan melalui kombinasi metode:

1.  Observasi partisipatif, untuk mendokumentasikan perilaku agresif anak
dalam interaksi sehari-hari.
2. Wawancara semi-struktural, untuk memperoleh pemahaman mendalam

mengenai persepsi guru tentang penyebab dan manifestasi agresi pada anak.

246 | Vol 3 No 1, May 2026



Dari Disiplin Ketat ke Agresi: Analisis Pola Asuh Otoriter pada Anak Usia Dini
Unsa Aulia 1, Yesa Pratami 2 dan Aline Putri Nabila 3

3.  Dokumentasi, meliputi catatan pengajaran, laporan guru, dan rekaman
kegiatan anak di kelas.

4.  Studi kepustakaan (library research), sebagai upaya triangulasi data dan
mendukung analisis berdasarkan literatur ilmiah yang relevan dan terakreditasi.

Analisis data dilakukan secara sistematis menggunakan langkah-langkah:
reduksi data, untuk menyaring informasi yang relevan; penyajian data, melalui narasi
dan tabel; serta penarikan kesimpulan, berdasarkan temuan lapangan dan dukungan
literatur. Kombinasi teknik ini memastikan validitas data melalui triangulasi dan
keterkaitan empiris dengan temuan sebelumnya, sehingga hasil penelitian mampu
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai hubungan pola asuh otoriter dan

perilaku agresif anak usia dini).
. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku agresif pada anak usia dini muncul
dalam berbagai bentuk, mulai dari agresi fisik seperti memukul, menendang,
mendorong teman, hingga agresi verbal seperti mengejek, mengucapkan kata-kata
kasar, dan menolak instruksi guru. Anak berinisial A sering menunjukkan perilaku
spontan maupun berulang yang mengganggu proses pembelajaran, termasuk
membanting kursi dan meja, mencoret fasilitas kelas, serta menolak interaksi dengan
guru. Perilaku ini menimbulkan ketidaknyamanan bagi teman sebaya dan guru, dan
menjadi fokus perhatian di awal masa adaptasi anak di sekolah. Temuan ini sejalan
dengan literatur yang menyatakan bahwa agresi fisik dan verbal merupakan ekspresi
frustrasi anak terhadap lingkungan yang tidak sesuai dengan keinginannya (Mastuinda

& Suryana, 2021; Dwiyanvi et al., 2024).

Hasil wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa perilaku agresif anak
muncul sejak awal masuk TK, dan sering kali terkait dengan situasi di mana anak
merasa tidak mendapatkan apa yang diinginkan. Dalam konteks pengasuhan keluarga,
anak mengalami kekurangan perhatian emosional akibat perceraian orang tua sejak
bayi, di mana pengasuhan selanjutnya dilakukan oleh kakek dengan pola asuh otoriter.

Pola asuh ini menekankan disiplin ketat dan kontrol tanpa memberikan ruang dialog
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atau dukungan emosional, sehingga anak tidak memperoleh bimbingan yang memadai

mengenai pengelolaan emosi dan komunikasi yang sopan (Mil & Ningsih, 2023).

Analisis observasional menunjukkan bahwa anak kesulitan mengendalikan
impulsnya, menandakan kurangnya keterampilan regulasi diri. Saat ditegur, anak
sering bereaksi defensif dengan menatap tajam, menolak instruksi, atau melakukan
gerakan agresif. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan sosial-emosional yang
menyatakan bahwa anak usia dini yang tidak mendapat bimbingan emosional konsisten

cenderung mengekspresikan frustrasi melalui perilaku agresif (Tazqia, 2023).

Strategi guru dalam menangani perilaku ini meliputi pendekatan individual,
pemberian penguatan positif, komunikasi hangat, serta kolaborasi intensif dengan
keluarga. Pendekatan ini bertujuan membantu anak mengenali emosi,
mengekspresikannya secara adaptif, dan memahami batasan sosial yang dapat diterima
di lingkungan kelas. Hasil ini mendukung literatur terbaru yang menekankan
pentingnya pengasuhan responsif dan penguatan positif dalam menurunkan perilaku

agresif pada anak usia dini (Mil & Ningsih, 2023; Tazqia, 2023).
B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak usia dini yang terekspos pola asuh
otoriter cenderung menunjukkan perilaku agresif dalam berbagai bentuk, baik agresi
fisik maupun verbal. Temuan ini konsisten dengan kajian literatur internasional yang
mendokumentasikan hubungan kuat antara pola asuh otoriter dan peningkatan
kecenderungan agresi pada anak usia dini. Misalnya, penelitian kuantitatif oleh Garcia
et al. (2023) di Spanyol menemukan bahwa anak-anak yang dibesarkan dengan pola
asuh otoriter menunjukkan skor agresi yang secara signifikan lebih tinggi pada skala
perilaku eksternal dibandingkan anak dengan pola asuh yang lebih responsif. Hasil
tersebut mendukung temuan penelitian ini bahwa penekanan kontrol tanpa respons

emosional mendorong ekspresi agresif akibat lemahnya keterampilan regulasi emosi.

Komparasi dengan studi internasional lainnya juga menguatkan temuan ini.
Penelitian cross cultural oleh Nguyen dan Smith (2022) di Vietnam dan Australia
menunjukkan bahwa meskipun konteks budaya berbeda, mekanisme dasar hubungan

antara pola asuh otoriter dan agresi anak serupa: tingginya tuntutan dan rendahnya
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dukungan emosional berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan anak untuk
mengelola frustrasi secara adaptif. Perbedaan budaya hanya memodulasi intensitas
agresi, bukan arah hubungan, menunjukkan konsistensi lintas konteks budaya yang

kuat.

Penelitian longitudinal oleh Bauer et al. (2024) juga melaporkan bahwa pola
asuh otoriter tidak hanya berkaitan dengan agresi eksternal jangka pendek, tetapi
berkontribusi terhadap pola hubungan sosial yang kurang adaptif di kemudian hari,
termasuk kesulitan membangun hubungan positif dengan teman sebaya. Temuan ini
memperluas pemahaman bahwa dampak pola asuh otoriter bukan sekadar perilaku
agresif yang tampak, tetapi juga implikasi jangka panjang terhadap keterampilan sosial

anak.

Berbeda dengan sebagian studi internasional yang mayoritas memfokuskan
pada keterkaitan kuantitatif antara pola asuh dan skor agresi, penelitian ini
mengintegrasikan pemahaman kualitatif melalui observasi dan wawancara guru yang
memberikan Kkonteks perilaku agresif di lingkungan sekolah. Hasil observasi
menunjukkan bahwa anak yang menunjukkan agresi seperti memukul atau mengejek
juga menunjukkan kesulitan dalam mengekspresikan kebutuhan dan emosi yang
mendalam, yang lebih jelas ketika pola asuh keluarga kurang menyediakan dukungan
emosional. Hal ini sejalan dengan temuan studi kualitatif oleh Lee et al. (2023) yang
menekankan pentingnya respon emosional orang tua dalam pembentukan

keterampilan regulasi emosi anak.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat kerangka attachment theory dan
social learning theory dalam menjelaskan mekanisme hubungan antara pola asuh
otoriter dan perilaku agresif pada anak usia dini. Attachment theory menyatakan bahwa
kualitas hubungan awal anak dengan pengasuh utama berpengaruh pada kemampuan
anak dalam mengelola stres dan emosi; ketidakhadiran dukungan emosional dapat
menciptakan kecemasan yang kemudian diekspresikan sebagai agresi. Sedangkan
social learning theory menunjukkan bahwa anak belajar perilaku melalui pengamatan
dan imitasi; ketika pola asuh menekankan otoritas tanpa memberikan model
keterampilan komunikatif yang adaptif, anak mempelajari strategi perilaku yang tidak

sesuai norma sosial sebagai respons terhadap frustrasi.
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Temuan ini juga menggarisbawahi bahwa agresi perilaku bukan sekadar
fenomena perilaku semata tetapi cerminan dari proses perkembangan emosional dan
sosial yang terganggu. Hal ini sejalan dengan teori regulasi emosi yang menyatakan
bahwa kemampuan anak untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi

merupakan fondasi penting dalam hubungan sosial dan perkembangan perilaku adaptif.
Implikasi Praktis

a) Untuk pendidik dan praktisi pendidikan anak usia dini, hasil ini menekankan
pentingnya strategi pengelolaan kelas yang memfasilitasi perkembangan
regulasi emosi anak, seperti pembiasaan emosional verbal, penguatan positif,
dan keterlibatan model role play. Intervensi ini dapat membantu anak
mengembangkan keterampilan interpersonal yang lebih adaptif dan
menurunkan frekuensi perilaku agresif.

b) Untuk orang tua dan pengasuh, temuan ini memberi penekanan pada perlunya
keseimbangan antara struktur disiplin dan dukungan emosional. Pola asuh
yang terlalu mengutamakan kontrol dapat disesuaikan dengan praktik yang
lebih responsif melalui pelatihan orang tua yang fokus pada keterampilan
komunikasi emosional, teknik Kkonsistensi disiplin yang positif, dan
pemahaman tentang kebutuhan emosional anak usia dini.

c) Untukkebijakan pendidikan dan pelatihan profesi seperti guru, hasil penelitian
ini menegaskan pentingnya pelatihan dalam pengasuhan yang sensitif secara
emosional serta pendekatan pedagogik inklusif yang mengutamakan
keterampilan sosial-emosional dalam kurikulum pendidikan usia dini.

Implikasi Teoretis

a) Penelitian ini memperluas pemahaman tentang hubungan antara pola asuh
otoriter dan agresi dengan memasukkan dimensi regulasi emosi dan
pengalaman situasional anak di lingkungan sekolah, memperkaya teori
perkembangan anak usia dini.

b) Hasilnya menegaskan bahwa hubungan antara pola asuh dan perilaku agresif
bersifat lintas budaya, melampaui variasi kontekstual semata, dan menekankan
peran mekanisme psikososial dasar dalam pembentukan perilaku anak.

c) Penelitian ini juga membuka peluang integrasi model teoretis yang

menggabungkan attachment, social learning, dan self regulation theories untuk
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memahami dinamika pola asuh otoriter dalam jangka panjang terhadap

perkembangan sosial dan emosional anak.
4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter
memiliki pengaruh signifikan terhadap munculnya perilaku agresif pada anak usia dini.
Anak yang dibesarkan dalam lingkungan dengan kontrol tinggi dan dukungan
emosional rendah cenderung menunjukkan agresi fisik dan verbal sebagai bentuk
ekspresi frustrasi dan kesulitan regulasi emosi. Observasi dan wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa agresi ini muncul baik dalam interaksi dengan teman sebaya

maupun guru, menandakan keterbatasan keterampilan sosial dan emosional anak.

Temuan ini sejalan dengan studi internasional terbaru yang menegaskan bahwa
pola asuh otoriter meningkatkan risiko agresi anak lintas konteks budaya, meskipun
intensitasnya dapat berbeda. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan
pengasuhan yang responsif dan kolaboratif antara guru dan keluarga dalam
menurunkan agresi anak dan mendukung perkembangan sosial-emosional yang

optimal.

Secara praktis, penelitian ini menekankan perlunya strategi intervensi yang
menyeimbangkan disiplin dan dukungan emosional, termasuk penguatan positif,
komunikasi hangat, dan pendidikan orang tua terkait pengelolaan emosi anak. Secara
teoretis, penelitian ini memperkuat integrasi attachment theory, social learning theory,
dan self-regulation theory dalam memahami mekanisme pola asuh otoriter terhadap
perilaku agresif anak usia dini, sekaligus membuka peluang penelitian lebih lanjut
mengenai interaksi faktor keluarga dan sekolah dalam membentuk perilaku adaptif

anak.
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